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Abstrak 
Lamun (seagrass) merupakan tumbuhan berbunga (angiospermae) yang dapat tumbuh dengan 

baik pada lingkungan laut dangkal, tumbuhan berbiji satu (monokotil) yang mempunyai akar, rimpang 
(rhizoma), daun, bunga dan buah seperti halnya dengan tumbuhan berpembuluh yang tumbuh di darat. 
Tutupan merupakan luasan area yang ditutupi oleh lamun dalam suatu unit area yang dihitung. Analisis 
tutupan lamun di lakukan di pulau Satando, Bangko-bangkoang dan kulambing. Metode yang 
digunakan dalam metode simple random sampling dengan menerapkan transek lurus (line transect). 
Hasil tutupan lamun dari ketiga pulau tersebut adalah pulau kulambing dengan nilai persentase 37%. 
Manfaat dari tulisan ini adalah sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya karena kurangnya penelitian 
mengenai tutupan lamun di pulau Satando, Bangko-bangkoang dan Kulambing. 
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Abstract 
 

Seagrass is a flowering plant (angiosperm) that can grow well in shallow marine environments, 
monocotyledonous plants that have roots, rhizomes, leaves, flowers and fruits as well as vascular plants 
that grow on land. Cover is the area covered by seagrass in a calculated unit of area. Seagrass cover 
analysis was conducted on the islands of Satando, Bangko-bangkoang and Kulambing. The method 
used in the simple random sampling method is by applying a straight transect (line transect). Seagrass 
cover results from the three islands are Kulambing Island with a percentage value of 37%. The benefit 
of this paper is as information for future researchers because of the lack of research on seagrass cover 
on the islands of Satando, Bangko- bangkoang and Kulambing. 
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1.  Pendahuluan 

Lamun (seagrass) merupakan tumbuhan berbunga (angiospermae) yang dapat tumbuh dengan 

baik pada lingkungan laut dangkal, tumbuhan berbiji satu (monokotil) yang mempunyai akar, rimpang 

(rhizoma), daun, bunga dan buah seperti halnya dengan tumbuhan berpembuluh yang tumbuh di darat. 

Ekosistem padang lamun merupakan suatu ekosistem yang kompleks dan mempunyai fungsi serta 

manfaat yang sangat penting bagi perairan wilayah pesisir. Pertumbuhan dan 
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kepadatan lamun sangat dipengaruhi oleh pola pasang surut, turbiditas, salinitas dan temperatur 

perairan. Kegiatan manusia di wilayah pesisir seperti perikanan, pembangunan perumahan, pelabuhan 

dan rekreasi, baik langsung maupun tidak langsung juga dapat mempengaruhi eksistensi lamun. 

Ekosistem lamun umumnya berada di daerah pesisir pantai dengan kedalaman kurang dari 5 m saat 

pasang. Namun, beberapa jenis lamun dapat tumbuh lebih dari kedalaman 5 m - 90 m selama kondisi 

lingkungannya menunjang pertumbuhan lamun. Salah satu daerah yang memiliki banyak pertumbuhan 

lamun yaitu pulau yang ada di pangkaje’ne yang kaya akan pertumbuhan lamunnya (Tangke, 2010). 

Kabupaten pangkajene kepulauan (Pangkep) di Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah 

yang sebagian besar luasan wilayahnya pulau-pulau kecil bagian dari kepulauan spermonde. Secara 

geografis wilayah kabupaten Pangkep, meliputi seluruh wilayah administratif kabupaten Pangkajene 

dan kepulauan. Kabupaten Pangkajene dan kepulauan memiliki luas wilayah 12.362,29 km2, luas 

wilayah tersebut meliputi; daratan seluas 898,29 km2 dan laut 4 mil seluas 11.464 km2, Pulau Satando 

terletak di Kabupaten Pangkajene kepulauan (Pangkep) dan sebagai salah satu pulau dalam gugusan 

kepulauan spermonde memilki karakteristik pantai berpasir dan sedikit berbatu (Rinanda, 2021). Pulau 

Satando memiliki daerah pertumbuhan lamun yang baik akan tetapi berdasarkan observasi di pulau 

tersebut, pertumbuhan lamun kurang sehat (Sjafrie et al., 2018). Selain itu ada juga pulau yang memiliki 

lamun yaitu pulau Kulambing dan pulau Bangko-bangkoang. Pulau Kulambing ialah pulau yang 

memiliki padang lamun yang cukup banyak, tetapi kondisi perairan di pulau Kulambing di bagian 

pesisir terlalu banyak sampah, maka dari itu lamun yang berada di pulau Kulambing pertumbuhannya 

terganggu dan penyebaran lamun itu sendiri. Sebaliknya, pulau Bangko-bangkoang ialah pulau yang 

merupakan wilayah desa yang berbentuk pulau yang berada di Desa Kanyurang Kecamatan Liukang 

kalmas kabupaten Pangkep (Palilati 2022). Lamun di pulau ini termasuk kategori lamun dengan 

substrat pasir dan didominasi oleh lamun enhalus. Berdasarkan hasil observasi pertembuhan lamun pada 

pulau Bangko – bangkoang sangatlah miskin (Sjafrie et al., 2018). 

Mengacu pada fungsi ekologis yang sangat tinggi lamun memiliki berbagai fungsi ekologi yang 

vital dalam ekosistem pesisir dan sangat menunjang dalam mempertahankan biodiversitas pesisir dan 

lebih penting sebagai pendukung produktivitas perikanan pantai. Beberapa fungsi padang lamun, yaitu: 

1) sebagai stabilisator perairan dengan fungsi sistem perakannya sebagai perangkap dan pengstabil 

sedimen dasar sehingga perairan menjadi lebih jernih; 2) lamun menjadi sumber makanan langsung 

berbagai biota laut (ikan dan non ikan); 3) lamun sebagai produser primer; 4) komunitas lamun 

memberikan habitat penting (tempat hidup) dan perlindungan (tempat berlindung) untuk sejumlah 

spesies hewan; dan 5) lamun memegang fungsi utama dalam daur zat hara dan elemen-elemen langka 

di lingkungan laut (Tangke, 2010). 

 
 



Penurunan luas kawasan dan rusaknya ekosistem lamun di Indonesia terjadi sejalan dengan 

banyaknya pergolakan di permukaan air akibat kegiatan untuk tujuan peningkatan ekonomi, sehingga 

terjadinya pencemaran. Terkait dengan perubahan iklim, padang lamun menjadi salah satu ekosistem 

yang terkena dampak paling nyata. Penyebab utama hal tersebut yaitu meningkatnya perubahan suhu. 

Peningkatan suhu tersebut sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan lamun (Poedjirahajoe et al., 

2013). Tujuan dengan adanya kegiatan ini untuk mengetahui cara pengambilan dan menganalisis data 

dengan mengkaji tutupan lamun dan keanearagaman. 

 
2.  Metode Penelitian 

Lokasi kegiatan ada di tiga pulau yaitu Pulau Satando, Pulau Bangko-bangkoang dan pulau 

Kulambing yang berada di kepulauan Pangkajene, Sulawesi Selatan. Kegiatan ini berlangsung selama 

2 hari pada tanggal 26 – 27 Agustus 2023. 

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan data lamun 

 

Sampel lamun pada ketiga stasiun tersebut diambil menggunakan metode simple random 

sampling dengan menerapkan transek lurus (line transect) dengan teknik sampling kuadran. Transek 

lurus ditarik dari pertumbuhan lamun pertama secara tegak lurus sepanjang 100 m dengan jarak antar 

plot kuadrat 10 m. Transek dibuat dengan pipa PVC, setiap plot transek berukuran 25x25 cm dengan 

luasan plot dibagi dua garis vertikal dan garis horizontal sehingga membentuk empat petak kecil dalam 

satu plot. Teknik pengambilan sampel dilakukan seragam pada ketiga stasiun tersebut di ketiga pulau. 



Dari ketiga stasiun tersebut, data yang diamati, yaitu keanekaragaman dan tutupan lamun. Spesies 

lamun yang telah didapat pada tiap transek diamati, dicatat ciri, dan ditentukan spesies yang sesuai. 

Teknik pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Transek yang digunakan untuk pengambilan data lamun 
 

Analisis data tutupan lamun menggunakan menggunakan indeks tutupan lamun (C) dengan 
membandingkan luas total lamun area penutupan yang ada di dalam transek kuadran. Data lamun 
berdasarkan spesies dan jumlah individu dihitung dengan rumus sebagai berikut 

(Brower, J.E., J.H. Zar, 1990; Unsworth et al., 2019): 

 
Setelah didapat nilai tutupan lamun pada masing-masing stasiun berdasarkan rumus C maka 

nilai tersebut dimasukkan ke dalam kategori sesuai Tabel 2 sebagai  berikut: 
Tabel 1. Kategori Nilai Tutupan Lamun (Brower, J.E., J.H. Zar, 1990; Sjafrie et al.,2018) 

Skala Persentase Tutupan (%) Kondisi 
3 > 60% Sehat 
2 30 – 59% Kurang Sehat 
1 0 – 29% Miskin 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Adapun hasil yang didapatkan untuk nilai tutupan pada pulau Satando, Bangko-bangkoang dan 
Kulambing di Kabupaten Pangkajene, dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2. Data luas tutupan lamun pulau satando, Bangko-bangkoang dan Kulambing 

Lokasi Stasiun Luas Tutupan Lamun 
(%) 

 1 143.75 
Pulau Satando 2 175 

 3 250 
   

pulau Bangkobangkoang 1 175 
  2 100 



 

 3 212.5 
   
 1 250 

pulau kulambing 2 150 
 3 185.5 

 

Lamun yang ditemukan di perairan ketiga pulau tersebut yaitu Enhalus Acroides. Spesies 

lamun ini ditemukan pada setiap stasiun yang berarti perseberannya merata. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian (Fatima et al., 2020) yang mengatakan bahwa E. acroides merupakan spesies lamun yang 

paling mudah hidup diberbagai jenis substrat seperti pasir berlumpur, pasir halus dan pasir berbatu. 

Lamun jenis Enhalus memiliki daun yang tebal dan berwarna hijau serta serabut-serabut hitam. 

Tutupan lamun dipengaruhi oleh morfologi lamun terutama lebar daun. Karena semakin lebar daun 

lamunnya maka daerah substratnya akan semakin tertutupi. Penutupan lamun berkaitan dengan tingkat 

kesehatan dari ekosistem lamun di suatu perairan, semakin tinggi persen tutupannya maka tingkat 

kesehatan ekosistem lamun juga tinggi. 

PRESENTASE TUTUPAN LAMUN 

 

 

 

 
 
 
Gambar 3. Pie Chart Persentase Tutupan Lamun 

Tutupan lamun di ketiga pulau tersebut diamati bukan perspesies tetapi perpulau pengamatan 

dengan tidak memperhatikan jenis spesies yang ada. Berdasarkan Gambar dapat diamati dan 

disesuaikan dengan Tabel 2 bahwa ketiga Pulau yaitu Pulau Satando (36%) Pulau Bangko-

bangkoa(27%) dan pulau Kulambing (37%) masuk kategori tutupan lamun kurang sehat. Sedangkan 

persentase paling rendah didapatkan di pulau Bangko - bangkoang yaitu 27%. Walaupun demikian, 

kondisi persentase di pulau kulambing lebih tinggi dibandingkan dengan pulau Satando dan pulau 

Bangko-bangkoang. Pulau Kulambing merupakan tempat tumbuhnya lamun dengan beberapa 

organisme yang berasosiasi dengan lamun seperti bulu babi serta berbagai macam jenis Gastropoda. 

Ini menandakan bahwa lamun masih menjadi tempat yang baik untuk keberlangsungan hidup 

organisme. Hal tersebut di dukung oleh penelitian (Fatima et al 2020) yang menyatakan bahwa lamun 



merupakan ekosistem kaya akan produktivitas primer dan potensial bagi kehidupan berbagai jenis biota 

termasuk Echinodermata dan Gastropoda. 

Tutupan lamun pada pulau Bangko-bangkoang merupakan tutupan lamun yang paling rendah 

dengan masuk kategori miskin berdasarkan pada tabel 2. Hal tersebut disebabkan karena aktivitas 

manusia menjadi faktor utamanya seperti daerah nelayan untuk menangkap ikan dan aktivitas 

transportasi kapal. Selain itu, substrat juga menjadi salah satu faktor yang menghambat pertumbuhan 

lamun di pulau tersebut. Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Alpinina et al 2014) yang mengatakan 

bahwa Substrat memiliki peranan penting bagi pertumbuhan dan kelangsungan lamun sebagai media 

hidup dan sebagai pemasok nutrisi. Kurangnya perhatian terhadap lamun dikarenakan kurangnya 

informasi yang terkait ekologi lamun itu sendiri. 

 
4. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di tiga pulau yaitu pulau satando, pulau kulambing 

dan pulau bangko-bangkoang, kabupaten pangkep, Sulawesi selatan dapat disimpulkan bahwa, Lamun 

yang ditemukan pada tiga pulau pulau satando, pulau kulambing dan pulau bangko-bangkoang, hanya 

satu jenis Enhalus acoroideas. Nilai rata-rata tutupan lamun Enhalus acoroideas di tiga pulau, pulau 

satando 36%, pulau Bangko- bangkoang 27% dan pulau kulambing 37%. Pada pengambilan data 

tersebut memakai 3 stasiun di masing- masing pulau dan memakai metode simple random sampling 

dengan menerapkan transek lurus (line transect) dengan Teknik sampling kuadran. 

Saran 

Perlu adanya sosialisasi tentang ekosistem lamun agar masyarakat setempat dan pengelola 

Kawasan pulau tersebut lebih mengerti mengenai ekosistem lamun, serta tetap menjaga kelestarian dan 

memelihara ekosistem lamun. 
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